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ABSTRAK

Kontribusi Propinsgi Sumut terhadap produksi kedelai Sumatera
termasuk rendah, sebesar 19.5%. Untuk peningkatan produksi, lahan
kering masam berpotensi untuk pengembangan kedelai. Berbagai kendala
teknis yang mungkin dihadapi dalam pengembangan kedelai lahan kering
masam adalah kemasaman tanah, resiko keracunan besi, kekahatan unsur
P, K, Ca, Mg, serta rendahnya pembentukan bintil akar. Penelitian tentang
upaya peningkatan produktivitas kedelai di lahan kering masam telah
banyak dilakukan dan terbulkti efektif meningkatkan hagil kedelai. Dalam
makalah ini diulas potensi dan kendala pemanfastan lahan untuk kedelai,
serta hasil-hasil penelitian Lentang budidaye kedelai di lahan kering masam.

Kata kunei: kedelai, lahan masam

PENDAHULUAN

Budidaya kedelai di Indonesia saat ini masih banyak diusahakan di lahan
sawah (65%). Selama kurun waliu 1998-2002, terjadi penurunan areal panen
kedelai sebesar 50,1% (0,549 juta ha) dari 1,095 juta ha pada tahun 1998
menjadi 0,546 juta ha pada tahun 2002 (BPS, 2002), Penurunan areal panen
terutama disebabkan oleh rendahnya harga kedelai di tingkat petani sehingga
tidak kompetitif dan petani beralih ke komoditas lain. Di sisi lain, kebutuhan
kedelai dalam negeri cukup besar {(mendekati 3 juta ton), dan untuk men-
cukupinya harus dipenuhi dari impor yang mencapai 1 juta ton,

Upaya peningkatan ketahanan pangan nasional, khususnya peningkatan
produksi kedelai melalui perluasan areal tanam ke lahan kering yang belum
dimanfaatkan secara optimal di pulau Sumatera dan Kalimantan perlu
ditempuh di masa mendatang. Pasandaran dan Rusastra (2000) menyatakan
bahwa usahatani kedelai di Sumatra tergolong lebih efisien dibandingkan
di Kalimantan. Sekitar 26% areal kedelai di Indonesia saat ini terdapat di
Sumatera dan 1% di Kalimantan. Menurut Kasryno dicle.{1998), laju perluasan
areal, peningkalan produksi dan produktivitas kedelai selama 20 tahun
terakhir di Sumatera jauh lebih tinggi dibandingkan dengan di Jawa. Hal
ini menunjukkan bahwa Sumatera merupakan areal yang potensial untuk
pengembangan kedelai.
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Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan produktivitas
kedelai di lahan kering masam dapat ditempuh melalui upaya perbaikan
kesuburan lahan dan pengembangan varietas toleran (adaptif) lahan masam.
Perbaikan kesuburan lahan dilakukan melalui pengapuran dan pemupukan
anorganik dan erganik (pupuk kandang, jerami atau pupuk hijau). Macam
dan takaran bahan untuk memperbaiki kesuburan lahan masam beragam,
tergantung ragam dan besarnya kendala. Oleh karena itu, pendekatan terpadu
melalui perbaikan genetik (varictas) dan perbaikan kesuburan lahan
merupakan strategi yang perlu ditempuh untuk meningkatkan produktivitas
dan efizsiensi usahatani kedelai pada apgroekosistem lahan masam.

Produksi kedelai dari Propinsi Sumut periode 1998-2002 terus berkurang.
Produksi kedelai pada tahun 1998 sebesar 44.503 ton dengan luas panen
46.906 ha dan pada tahun 2002 gebesar 10.196 ton dengan luas panen 10.716
ha, dan rata-rata produktivitas sebesar 1,06 tha (BPS, 2002), Terjadi penu-
runan luas panen sekitar 36.710 ha (78%) selama & tahun, Total produksi
kedelai Sumatera tahun 2002 sekitar 52.291 ton, sehingga kontribusi Sumut
terhadap produksi kedelai Sumatera sekitar 19,5%.

KENDALA POTENSIAL DI LAHAN KERING MASAM
DAN ALTERNATIF PEMECAHANNYA

Potensi sumberdaya lahan masam sangat luas, yaitu sekitar 52 juta ha
{Buurman, 1980), sekitar 16,8 juta terdapat di Sumatera dan Kalimantan
(Muljadi, 1977) dan menurut Van der Heide et al, (1992) sekitar 22 juta ha
di Sumatera dan 15,5 juta ha di Kalimantan, Namun demikian, luas lahan
kering masam yang berpeluang untuk pengembangan palawija dan padi gogo
gebesar 5,1 juta ha, tersebar di Sumatera, Kalimantan Timur, Sulawesi
Selatan dan Sulawesi Utara {Abdurrachman dkk., 1999).

Lahan kering beriklim bagah didominasi eleh tanah Ultisol dan Oxizol,
lterutama tersebar di Kalimantan, Sumatera, [rian Jaya, sebagian Jawa dan
Sulawesi. Sifat kimia lahan kering beriklim kering (curah hujan tahunan
<1500 mm) lebih baik dibandingkan lahan kering beriklim basah (curah hujan
tahunan >2000 mm) (Inanto dkl., 1998). Menurut BPS (2002), luas lahan
sawah di Sumul sebesar 524.649 ha, sedangkan lahan tegal seluas 1.017.988
ha dan lahan tidak divsahakan seluas 485 367 ha.

Hambatan biofisik utama pengembangan lahan masam adalah kesuburan
tanah rendah (Abdurrachman dkl | 1999), kadar PP poltensial dan tersedia
serta K potensial sangat rendah, jumlah basa-basa juga sangat rendah dan
kandungan bahan organik rendah (Prasetyo dan Ritung, 1998), serta pH
tanah rendah dan kerscunan Al (Gill dan Adiningsih, 1986). Pada lahan kering
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masam Lampung Tengah dan Tulang Bawang Lampung, pengembangan
kedelai dibatasi oleh pH rendah, Fe dan Mn tersedia tinggi, serta kahat P
dan K tersedia (Taufig dkk., 2003). Sedangkan di lahan kering masam bukaan
baru Ogan Ilir, Sumsel, pembatas produktivitas pengembangan kedelai adalah
pH masam, Al tinggi dan kahat unsur Ca dan Mg (Yustisia dkk., 2004).
Strategi pengelolaan lahan kering beriklim basah dapat dilakukan melalui
pilihan masukan tinggi (pengapuran, pemupukan P), masukan rendah (tebang
bakar diikuti bero, permanent farming dengan penambahan bahan organik
sisa panen, rotasi tanaman legum dan alley cropping), atau pengelolaan
terintegrasi (peningkatan efisiensi penggunaan hara, pemilihan jenis bahan
organik, kombinasi pupuk organik-anorganik) (Hairiah dkl., 1998).

Pengelolaan tanah merah (Ineceptisal, Alfisol, Ultisol dan Oxisol)
memerlukan penambahan bahan organik, peningkatan KTK dan hara,
penurunan unsur meracun (Al, Mn dan oksida Fe) serta perlu penggunaan
varietas toleran lahan masam (Rachim dkk, 1997), Menurut Hairiah dkk.
(1998), bentuk Al yang meracuni tanaman adalah Al monomerik, dan pada
pH antara 5-5,5 sebanyak 1% Al yang ada dalam larutan tanah Ultisol Lampung
berada dalam bentuk Al monomerik. Hasil pengukuran menunjulkan bahwa
tanah Ultisol Lampung mengandung Al monomerik sebesar 1,89 mM pada
lapisan 0-15 cm dan 2,29 mM pada lapisan 15-45 cm (Van der Heide et al.,
1992). Menurut Hartatik dan Adiningsih (1987} kedelai toleran lerhadap
kejenuhan Al hingga 20%.

Penambahan bahan organik kotoran sapi, jerami dan Flemingia
meningkatkan KTK, C-organik, NO3, serapan P dan Mg pada tanah Ultisol
(Nursyamsi dkk., 1997). Penambahan bahan organik juga meningkatkan
ketersediaan P, menekan fiksazsi P oleh Al bebas, dan menekan kelarutan
Al (Purwanto dan Sutanto, 1997). Gliricidia memberikan pengaruh terkuat
dalam menekan Al monomerik dibandingkan Flemingia, Leucaena dan
Calliandra (Hairiah dkk., 1998). Fraksi bahan organik yang berupa asam
fulvat berkorelasi positif dan asam humat berkorelasi negatif dengan jumlah
dan kadar ion tercuei, sedangkan fraksi non-humus berkorelasi positif dengan
kapasitas tanah menahan air maksimum dan berkorelasi negatifl dengan
persentase ion tercuci (Subowo dlde., 1990), Pengalaman petani di lahan
bukaan baru di Kabupaten Ogan Ilir, Sumsel (hasil interview) menunjuklkan
bahwa keragaan pertanaman tidak akan bizsa baik tanpa penggunaan pupuk
kandang. Petani biasa mendatangkan pupuk kandang (kotoran ayam) dari
luar daerahnya dengan harga sekitar Rp 6000 per sak (sekitar 40 kg).

Penggunaan kapur pertanian dan bahan organik untuk meningkatkan
kesuburan tanah dan menurunkan tingkat keracunan tanaman yang
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dizsebabkan oleh aluminium telah lama diketahui (Mengel dick | 1987). Kedelai
pada tanah Oxisol dan Ultisol masih dapat tumbuh pada kisaran pH 4-5,5
{Follet dikk., 1981). Kedelai sangat respon terhadap pemberian kapur pada
tanah Oxisol dan Ineeptisol yang telah dibuka lebih dari 5 tahun dan
mempunyai pH antara 4,4-4,7 dan Al+H antara 2,6-4,3 me/100 ml dan bahan
organik antara 3,3-4,6%, tetapi tidak respon pada Ultisol yang baru dibuka
meskipun pH tanah 4,2, Al+H sebesar 1,9 mef100 ml serta bahan organik
5.2% (Wade et al., 1986), Pemberian kapur akan lebih efisien jika kejenuhan
kemasaman (Al4+H)>10% dan pH<5. Tidak responnya pengapuran pada Ultisol
mungkin karena tingginya bahan organik.

HKamprath (1870) menyarankan bahwa rekomendasi pengapuran harus
didasarkan pada jumlah Al-dapal ditukar pada lapisan atas tanah. Untuk
getiap meq A100 g tanah dibutuhkan 1,5 meq Ca atau setara dengan 1,65
tha CaCO, Pengapuran 1/2 dan 3/4 x Al-dd pada tanah Ultisol dengan
kandungan Al-dd rendah hingga tingg (2,3-24, 87 me/100 g} cukup efisien
untuk menurunkan kejenuhan Al dan Al-dd tanah (Amien dkk., 1985).
Pengapuran sebanyak 1-2 x Al-dd pada tanah Podsclik Sitiung yang
mempunyai pH 4,3, kandungan C-organik 1,9%, kejenuhan Al 85,2% dan KTK
8,1 me/100 g sudah mampu menurunkan kejenuhan Al hingga di bawah batas
toleransi untuk tanaman kedelai, vaitu <29% (toleransi kedelai =20%)
{Hartatik dan Adiningsih, 1987), Dosis pengapuran optimal untuk
memperoleh hasil dan serapan hara tertinggi pada tanaman campuran padi
gogo, kedelai dan jagung di tanah Podsolik (Ultisol) adalah 2 t/ha CaCO,
setiap meq Al/100 g tanah, sedangkan 4 tha CaCO, setiap meq AV100 g
termasuk berlebihan (Hakim et al., 1989

Selain masalah pH tanah dan keracunan Al, kekahatan hara juga sering
terjadi pada tanah masam. Pemberian K sebesar 80 kg K/ha dari KCI pada
Pod=olik asal Sitiung dengan pH 4,7 dan Al+H sebesar 3,66 me/100 ml
meningkatkan hasil kedelai jika jerami sisa tanaman padi tidak dibakar
(Gill dan Adiningsih, 1986). Peningkatan dosis pemupukan dari 50 kg Urea
+ 75 kg SP36 + 75 kg KClha tanpa kapur menjadi 75 kg Urea + 100 kg SP36
+ 100 kg KC1 + 1000 kg kapur/ha pada lahan kering masam Lampung Tengah
dan Sumatera Utara denpan pH 4,6 dan Al-dd 0,19 me/100 g mampu
meningkatkan hasil kedelai dari 1,25 dan 1,42 menjadi 1,52 dan 1,58 t/ha,
masing-masing di Sumatera Utara dan Lampung Tengah (Arsyad dkk., 2001).

Penambahan kapur dolomit setara ¥ x Al-dd (setara 518 kg CaOvha) disertai
pemupukan 33 kg N + 36 kg PO, + 45 kg K,O/ha pada lahan kering di Lampung
dengan pH tanah 4,2-5,3 dan kandungan Al-dd 0,69-2,0 me/100 g meningkatkan
produktivitas kedelai 2 hingga 4 kali lipat. Jika disertai pupuk kandang 2.5
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t/ha, maka dosis kapur dapat dikurangi menjadi setara % x Al-dd (setara
259 kg CaO/a) (Taufiq dkk., 2003). Pengapuran serta pemberian pupuk
organik dan anorganik dapat meningkatkan pH tanah, menurunkan Al-dd,
menurunkan serapan Mn dan Fe, serta meningkatkan serapan F, K, Ca dan
Mg tanaman kedelai. Menurut Astro (2001) pemberian dolomit pada kedelai
di lahan bergambut Desa Sukamaju, Kecamatan Sako, Kotamadya Palembang,
Sumsel, dapat menekan tingkat kemasaman tanah, meningkatkan jumlah
Ca-dd dan Mg-dd serta kejenuhannya.

Pada lahan kering Ultisol Lampung yang mempunyai pH 4,9 dan P tersedia
(Bray 1) 2,97 ppm P, peningkatan kadar P tersedia dari 6 menjadi 34 ppm
P diikuti oleh peningkatan hasil biji kedelai dari 0,20 menjadi 1,21 t/ha.
Peningkatkan hasil biji kedelai maksimum dicapai pada takaran pupuk 40
kg P/ha atau setara 260 kg SP36/ha (Nasution dan Al-Jabri, 2000). Di Propinsi
Riau, efisiensi serapan P optimal pada varietas Kipas Putih dan Bromo dicapai
melalui pemupukan 40 kg P205Mha, dan menghasilkan biji kering 1,28 tha
(BPTP Riau, 2004). Kriteria penilaian status unsur hara dalam tanah disajikan
dalam Tabel 1 dan Tabel 2. Sedangkan hasil analisis beberapa lokasi lahan
kering masam di Lampung dan Sumatera Selatan dissjikan pada Tabel 3.

Tabel 1. Kriteria penilaian status unsur hara dalam tanah.

Kriteria P tersedia Keadd Ca-dd Mg-dd
{ppm P) {me/100 gl {me/100 g} (me/100 g}

Rendah 0-16 <0,15 2-5 <0,2

Sedang 17-37 0,15-0,3 5=10 0,2-0.6

Cukup 0,3-0,5

Tinggi =38 0.5 10-20 =05

Sumber 2 1 3 1

Sumber: 1) Landon (1984); 2iThomas (1973% 3)Blakemecre of al, (1987),

Tabel 2. Batas kritis unsur hara dalam tanah untuk Kedelai.

Unsur hara Milai kritis Sumber

P T ppm P Tandon dan Kimmao (1993)
G—10 ppm P Franzen (2003)

K 0.2-0.3 mef100 g -

Mg 30 ppm (0,42 mer 100 )
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Tabel 3. Harakieristik beberapa sifat kimia tanah di beberapa wilayah di Propinsi Lampung dan

Sumsel.
Parameter Lokasi
KP.Kayu Indralaya Lampung Lampung Lampung Tulang Tulang Lampung
Agung (Sumsel) Tengah Tengah Bawang Bawang Utara
{Sumsel)
Tekstur
Pazir (%) 65,25 76,30 64 40.8 - 59,36 - 55,34
Debu (%) 18,93 16,46 13 8,21 - 3,75 - 10,10
Liat (%) 15,82 T7.24 a2 50,99 - 36,89 - 34,560
P Bray (ppm F) 11.11 14,52 - 201 475" 1,97 424 237
pH-H,0 511 5,31 531 4,78 4,70 4,20 4,90 4,43
Al-dd {me/100 g) 1.84 0,11 0,33 0,68 1.50 2,00 2,00 0,69
H-dd (me100 gl 1,38 0,10 0,53 0,37 0,70 0,36 0,70 0,58
KTK (mef100 g) 16,6 10,85 8,24 15,25 8,30 10,44 6,70 26,71
K-dd (mef100 g} 0,26 0,26 0,34 0,19 0,10 0,18 0,06 0,60
Ca-dd (ma’100 g) 1,10 .28 5,9 7.64 4,29 0,94 145 1,29
Mg-dd (me100 g) 0,38 D47 0,62 1.83 1,34 0,71 2,52 0,80
Instansi yang ¥ 1 2 3 4 a 4 g

melakukan analisis

Keterangan: *) ekstroksi dengan Broy |
Instansi: 1 = FP Unsri, Palembang; 2 = FP Unibraw, Malang: 3 = Balithia, Bagor; 4 = Balitkabi, Malang.



Selain hal-hal tersebut di atas, tanaman kedelai di lahan masam sering
kali tidak membentuk bintil akar, yang mungkin disebabkan aleh rendahnya
populasi Rhizobium dalam tanah. Akumulasi N pada kedelai mencapai 280,9
kg N/ha di mana 141 kg N/ha berasal dari pengikatan N (Sumadi, 1987).
Menurut Sumadi (1985) pemberian Rhizobium pada Ultisel Lampung yang
mempunyai pH <4,5 dapat meningkatkan bintil akar hingga 100% tetapi
tidak meningkatkan hasil kedelai, Asmarhansyah dkk. (2001} juga melaporkan
bahwa pemberian Rhizoplus dan pemupukan 25 kg N/ha pada Ultisol Kalteng
tidak meningkatkan hasil kedelai. Sedangkan budidaya kedelai varietas
Argomulyo yang dipupuk 50 kg SP36 + 50 kg KClha disertai pemberian
rhizoplus sebanyak 5 g'kg benih dapat menghasilkan biji kering kedelai 1,13
tha di Kabupaten Rokan Hilir, Riau (BPTP Riau, 2004). Para petani lebih
menyukai varietas Argomulye dibandingkan Bromo, karena memberikan
hasil tinggi dan biji yang dihasilkan berwarna lebih menarik (berwarna kuning
tua dan menghkilap).

Penggunaan varietas toleran lahan masam dinilai lebih ekonomis
dibandingkan melakukan ameliorasi lahan. Program pembentukan varietas
unggul kedelai adaptif pada lahan kering masam telah dilakukan sejak tahun
1995, dan pada tahun 2001 telah dilepas varietas kedelai Tanggamus yang
adaptif di lahan kering masam dengan pH sekitar 5 dan kejenuhan Al antara
25-30% (Arsyad, 2003},

Hasil penelitian dan pengkajian budidaya kedelai di lahan kering masam
melalui pendekatan program PTT menunjukkan, bahwa

1. Pada lahan kering masam Desa Watu Agung, Kecamatan Kalirejo,
Kabupaten Lampung Tengah, Lampung, budidaya kedelai Tanggamus dan
Sibayak yang ditanam dengan jarak tanam 40 cm x 15 cm, 2 bijilubang,
dipupuk 50 kg Urea + 75 kg SP36 + 75 kg KCl + 1500 kg dolomit/ha dan
disiang umur 3 dan 6 MST menghasilkan biji kering kedelai 0,81-2,35 t/ha,
rata-rata 1,45 tha (Rumbaina dkk., 2004).

2. Pada lahan kering masam bukaan baru Desa Lorok, Kecamatan Indralaya,
Kabupaten Ogan llir, Sumsel, budidaya kedelai Tanggamus yang ditanam
dengan jarak tanam 25 em x 25-30 em, 2 bijiflubang, dipupuk 75 kg Urea +
100 kg SP36 + 100 kg KCl + 500 kg dolomit + 1000 kg kotoran ayam/ha
menghasilkan biji kening kedelai 1,5-2,0 t/ha, rata-rata 1,62 tha (Yustisia
dikl., 20004 ).
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HKESIMPULAN

1. Kendala sifat tanah yang mungkin dihadapi dalam pengembangan kedelﬂl
di lahan kering masam adalah:

a. Rendahnya ketersediaan hara P, K, Ca dan Mg sehingga perlu
panambahan pupuk P, K, Ca dan Mg.

b. Rendahnya pH tanah dan terjadinya keracunan Al sehingga perlu
pengapuran atau panambahan pupuk kandang ateu bahan organik
lainnya.

c. Rendahnya tingkat nodulasi schingga diperlukan penambahan pupuk
N yang cukup atau melalukan inokulasi benih kedelai dengan rizobium.

2, Telah tersedia komponen teknologi untuk peningkatan produktivitas
kedelai di lahan kering masam.
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DISKUSI
1. Diperia Sumut

Pertanyann:

Penambahan dolomit 1 t + ketoran avam 5 tha dapat meningkatkan hasil kedelai.
Apakah pemupukan tersebut layak untuk petani?

Jawaban:

Penelitian tersebut dilakukan di lahan kering masam Tulang Bawang, Lampung
mengpunakan varietas Tanggamus dan Slamet. Selain diberi dolomit dan pupulk
kandang, juga dipupuk 50 kg urea + 75 kg Sp36 + 75 kg KClha dan meninghkathan
hasil 0,31 t'ha (27%) pada varietas Tanggamus, serta 0,63 tha (97%) pada varietas
Slamet dibandingkan tanpa dolomit dan pupuk kandang. Apabila dinilai hanya satu
kali musim tanam kedelai, pemupukan organik dan anorganik serta pengapuran
tersebut tidak layak untuk pelani. Akan tetapi penilaian inpul pupuk dan kapur
gerta residunya dilakukan pada beberapa musim tanam, mungkin pemupukan
tersebut layak untuk petani.

L Karsiono
Pertanyaan:

Yang paling penting pemasaran mantap. Varietas Wilis bisa mencapai 1,5 t'ha, tetapi
mau menjaal sulit,

dawaban:

Masalah pemasaran sudah di luar mandat Balitkabi. Pemda dapat membantu
memperlancar pemasaran melalui kebijakan-kehijakan yang diatur.

3. Balai Benih Indulk.
Pertanyaan:

lklim berpengaruh terhadap budidaya kedelai dan perlu penclitian saat tanam yang
tepat. Apabila curah hujan sangat berlebih, pertumbuhan kedelai tidak baik.
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Jawaban:

Memang benar iklim, terutama curah hujan, sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan kedelai. Kedelai membutuhkan air sehanyak 800 mm selama
pertumbuhannya. Apabila curah hujan berlebihan, dan menggenangi daerah
perakaran, maka perkembangan akar terganggu dan menghambat pertumbuhan
tanaman. Penelitian tentang saat tanam kedelai di lahan kering yang tepat dapat
dilaksanakan melalui kerja sama dengan BPTP Sumut.

4. Diperta Kab. Simalungun
Pertanyaan:

Menggunakan dolomit 1 tha, kapan diberikan dan pada jenis tanah apa?
Jawaban:

Dolomit diberikan bersama pengolahan tanah seminggu sebelum tanam dan
digunakan pada tanah Podsolik atau tanah ber-pH 4-5,5.

f. Diperta Kab, Deli Serdang
Pertanyaan:

Bisa mendapat hasil biji kedelai 1,4 tha tanpa pemupukan. Saat tanam yang baik
adalah antara awal Januari sampai 15 Februari, karena kejar-kejaran dengan hujan.

Jawaban:

Pada tanah subur, permupukan tidak selalu haros dilakukan setiap kali tanam kedelad,
yang penting adalah pengendalian gulma, hama dan penyakit, Saat tanam yang
tepat sangat apesifik lokasi dan petani serta petugas setempatiah vang mengetahuinya.
Pada prinsipnya, kedelai adalah tanaman palawija, tidak menyukai banyak airkondisi
tergenang dan aerasi tanah harus baitk, Penentuan lokasi PTT akan didiskusikan
lebih lanjut dengan mempertimbangkan lokasi potensial vang akan dikunjungi besok.

6. Sri Mardiati, Diperta Kab. Langhkat
Pertanyaan:

Petani lebih menyukai varietas berbiji besar seperti Anjasmoro, Tadi disampaikan
bahwa kedelai dipupuk 76 kg urea + 100 kg SP36 + 100 kg KCl/ha. Dalam setahun
berapa kali tanam kedelai? Berdasarkan pengalaman pada loka laboratorium lapang
seluas 5 ha di lahan sawah, tanah berwarna hitam pada bulan Apustus 2004—Novem-
ber 2004 air cukup, hasil biji kedelai 1,8 tha dapat diperoleh dengan pemupukan 15
kg urea + 20 kg SPAE + 20 kg KClha, pupuk kandang 2 Uha, jarak tanam 40 cm x 20
cm dan diberi PPC Atonik. Sedangkan pemupukan 25 kg urea + 50 kg SP36 + 50 kg
KClha, pupuk kandang 2 tha dengan jarak tanam 35 em x 20 cm dapat menghasilkan
biji kedelai 1,9-2 tha,
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dawaban:

Balitkabi telah melepas beberapa varietas kedelai berbiji besar, antara lain Broma,
Burangrang, dan Panderman. Penelitian tersebut dilakukan di lahan kering, dan
kedelai ditanam sekali dalam sctahun. Pada kondiai optimal, tanah subur, air
mencukupi dan serangan hama/penyakit serta gulma dapat dikendalikan, tingkat
hasil biji 2 tha tidak sulit diperaleh.
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